
 
Vol. 1, No. 2, 2021   e-ISSN 2808-263X 

PENGARUH LITERASI KEUANGAN DAN GAYA HIDUP 

TERHADAP PENGELOLAAN KEUANGAN GENERASI Z DI 

KECAMATAN BELOPA KABUPATEN LUWU 

Nur Afilah1, Samsul Bachri2, Rahmawati3 
123 Universitas Muhammadiyah Palopo 

Penulis Korespondensi: filanurafilah2002@gmail.com 

 
Kata kunci: Literasi Keuangan, Gaya Hidup, 

Pengelolaan Keuangan, Generasi Z 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
literasi keuangan dan gaya hidup terhadap 

pengelolaan keuangan generasi z di Kecamatan 

Belopa Kabupaten Luwu. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian asosiatif. Populasi dalam penelitian ini 

adalah Generasi Z yang berdomisili di Kecamatan 
Belopa, dengan jumlah sampel sebanyak 98 

responden yang ditentukan menggunakan rumus 

Slovin dan teknik simple random sampling. 

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran 
kuesioner dengan skala Likert, kemudian dianalisis 

menggunakan analisis regresi linier berganda dengan 

bantuan program SPSS. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan 

Generasi Z. Selain itu, gaya hidup juga berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap pengelolaan 

keuangan. Hasil uji simultan menunjukkan bahwa 

literasi keuangan dan gaya hidup secara bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan 
keuangan, dengan nilai koefisien determinasi sebesar 

54,3%. Temuan ini menunjukkan bahwa pengelolaan 

keuangan Generasi Z dipengaruhi oleh tingkat 
pemahaman keuangan serta pola gaya hidup yang 

dijalani. Oleh karena itu, peningkatan literasi 

keuangan dan pengendalian gaya hidup sesuai 

kemampuan finansial menjadi penting dalam 
membentuk pengelolaan keuangan yang efektif. 

 

PENDAHULUAN 

Literasi keuangan merupakan keterampilan penting di era digital, khususnya bagi 

Generasi Z yang mulai memasuki dunia kerja dan mandiri secara finansial. Meskipun 

Generasi Z memiliki akses informasi yang luas, tingkat literasi keuangan mereka masih relatif 

rendah, sehingga berpotensi menimbulkan pengelolaan keuangan yang kurang baik dan 

meningkatkan risiko utang (Senduk et al., 2024). 

Literasi keuangan berperan dalam membantu individu mengambil keputusan keuangan 

secara bijak, seperti mengelola pendapatan, menyusun perencanaan keuangan, dan 

menekan perilaku konsumtif. Penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan dan gaya hidup 

berpengaruh terhadap praktik pengelolaan keuangan (Nurhidayanti, 2024), serta memiliki 

pengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan Generasi Z di Indonesia (Azhima & Pinem, 

2024). Namun, beberapa studi juga menegaskan bahwa literasi keuangan yang baik belum tentu 

menghasilkan perilaku keuangan positif apabila tidak diimbangi dengan gaya hidup yang 
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terkendali. 

Gaya hidup menjadi faktor lain yang turut memengaruhi pengelolaan keuangan individu. 

Generasi Z cenderung memiliki gaya hidup hedonistik yang mendorong perilaku konsumtif 

dan mengurangi perhatian terhadap perencanaan keuangan jangka Panjang (Hidayat & 

Paramita, 2024). Selain itu, gaya hidup terbukti memiliki pengaruh langsung terhadap 

perilaku keuangan, termasuk keputusan antara menabung dan berbelanja (Nur Fadilah et al., 

2025). 

Dalam ekonomi modern, kemampuan mengelola keuangan menjadi kompetensi yang 

krusial bagi Generasi Z. Literasi keuangan yang mencakup pemahaman tentang menabung, 

investasi, penganggaran, dan pengelolaan utang berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan individu (Ramanda, 2024).Generasi Z dengan literasi keuangan yang 

baik cenderung lebih rasional dalam mengatur pengeluaran dan tidak mudah terpengaruh 

konsumsi impulsif, terutama dalam penggunaan layanan keuangan digital. 

Kecamatan Belopa sebagai kota menengah di Sulawesi Selatan mengalami 

perkembangan ekonomi dan digitalisasi yang mempengaruhi gaya hidup serta pola konsumsi 

Generasi Z. Kondisi ini menuntut pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengaruh 

literasi keuangan dan gaya hidup terhadap pengelolaan keuangan di tingkat lokal. Oleh karena 

itu, penelitian ini penting dilakukan untuk menangkap faktor-faktor kontekstual yang mungkin 

memoderasi hubungan tersebut, mengingat sebagian besar penelitian sebelumnya lebih 

berfokus pada kota-kota besar. 
TINJAUAN LITERATUR 

Literasi Keuangan 

Literasi keuangan merupakan kemampuan individu dalam memahami dan mengelola 

sumber daya keuangan secara efektif untuk mencapai kesejahteraan finansial. Di era digital, 

literasi keuangan tidak hanya mencakup kemampuan dasar seperti menabung dan mengatur 

pengeluaran, tetapi juga literasi keuangan digital, termasuk pemahaman penggunaan aplikasi 

keuangan, e-wallet, dan instrumen keuangan modern. Penelitian menunjukkan bahwa literasi 

keuangan digital berpengaruh signifikan terhadap perilaku menabung Generasi Z, di mana 

individu dengan literasi digital yang tinggi cenderung lebih disiplin dan mampu menekan 

perilaku konsumtif (Mubarokah et al., 2024). Pengetahuan keuangan juga berperan penting 

dalam pengambilan keputusan finansial agar individu dapat memilih produk keuangan secara 

tepat dan terhindar dari kerugian akibat inflasi maupun ketidakstabilan ekonomi 

(Ratnaningtyas et al., 2022). 

Namun, literasi keuangan saja belum cukup menjamin pengelolaan keuangan yang 

optimal. Faktor lain seperti pengalaman menggunakan aplikasi keuangan digital, kontrol diri, 

dan kondisi ekonomi turut memengaruhi efektivitas literasi keuangan. Penelitian menemukan 

bahwa literasi keuangan dan penggunaan aplikasi keuangan digital sama-sama memengaruhi 

pola konsumsi, tetapi penggunaan teknologi finansial dapat mendorong perilaku konsumtif 

apabila tidak diimbangi dengan kesadaran finansial yang memadai (Yang et al., 2023). Oleh 

karena itu, literasi keuangan perlu diiringi dengan kemampuan mengendalikan perilaku 

keuangan agar manfaat teknologi digital dapat dimaksimalkan. Selain itu, literasi keuangan 

juga berperan penting dalam pengambilan keputusan investasi dan pencapaian kesejahteraan 

finansial jangka panjang. Literasi keuangan digital mendorong individu untuk memahami 

risiko dan imbal hasil instrumen investasi serta menghindari perilaku spekulatif (Rahayu et 

al., 2022). 

Meskipun tingkat literasi keuangan generasi z di Indonesia, implementasinya dalam 

praktik sehari-hari masih terbatas, terutama dalam pemanfaatan aplikasi keuangan dan 

pengambilan keputusan investasi (Akibun et al., 2025). Kondisi ini menunjukkan adanya 

kesenjangan antara pengetahuan dan praktik keuangan yang menjadi tantangan bagi penguatan 

pendidikan dan kebijakan literasi keuangan ke depan. 
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H1: Diduga Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan 

Generasi 

Gaya Hidup 

Generasi Z merupakan kelompok yang tumbuh di era digital, di mana gaya hidupnya 

sangat dipengaruhi oleh teknologi, internet, dan media sosial. Interaksi intens dengan 

lingkungan digital membentuk pola perilaku sosial dan konsumsi mereka, yang dapat 

memberikan dampak positif berupa akses informasi yang cepat, namun juga berisiko 

menimbulkan dampak negatif terhadap kesehatan mental dan fisik. Media digital terbukti 

membentuk preferensi dan perilaku konsumsi Generasi Z melalui paparan visual serta 

algoritma yang memengaruhi pilihan individu (Komara & Widjaya, 2024). 

Salah satu gaya hidup yang menonjol di kalangan Generasi Z adalah gaya hidup 

hedonistik, yang ditandai dengan orientasi pada kesenangan, status sosial, serta pembelian 

impulsif, khususnya terhadap produk bermerek dan teknologi. Namun demikian, tidak 

seluruh Generasi Z menunjukkan kecenderungan hedonisme, karena mulai berkembang pula 

gaya hidup yang lebih rasional dan berorientasi pada pengeluaran terkendali serta konsumsi 

berkelanjutan. Penelitian pada mahasiswa menunjukkan bahwa peningkatan literasi keuangan 

dapat menekan gaya hidup konsumtif dan mendorong perilaku keuangan yang lebih bijaksana 

(Nikmatus & Yuyun, 2023). 

Gaya hidup berperan penting dalam membentuk perilaku keuangan individu, terutama 

dalam pengambilan keputusan keuangan sehari-hari. Individu dengan gaya hidup yang 

terkelola dengan baik cenderung mampu menentukan skala prioritas antara kebutuhan dan 

keinginan, sehingga terhindar dari kesulitan keuangan di masa depan. Hal ini menunjukkan 

bahwa gaya hidup mencerminkan pola aktivitas, minat, dan preferensi individu dalam 

penggunaan uang dan pengelolaan waktu (Bradshaw et al., 2024). 

Secara keseluruhan, gaya hidup Generasi Z di Indonesia mencerminkan perpaduan 

antara kemajuan digital dan tantangan perilaku konsumtif. Meskipun memiliki akses luas 

terhadap teknologi finansial, Generasi Z masih memerlukan penguatan literasi keuangan, 

kontrol diri, dan kesadaran terhadap investasi berkelanjutan agar gaya hidup digital yang 

dijalani dapat mendukung kesejahteraan finansial jangka panjang. 

H2: Diduga Gaya hidup berpengaruh negatif terhadap pengelolaan keuangan Generasi 

Z. 

Pengelolaan Keuangan 

Pengelolaan keuangan merupakan kemampuan individu dalam mengatur sumber daya 

keuangan melalui perencanaan, penganggaran, pengendalian pengeluaran, menabung, dan 

berinvestasi guna mencapai tujuan finansial (Yanti & Suci, 2023). Bagi Generasi Z, 

pengelolaan keuangan tidak hanya berkaitan dengan aspek teknis, tetapi juga dipengaruhi oleh 

faktor perilaku, gaya hidup, serta tekanan sosial yang membentuk pola konsumsi dan 

keputusan keuangan. 

Perilaku keuangan yang baik terbentuk melalui pengambilan keputusan yang rasional 

sehingga individu mampu mengendalikan keinginan dan menghindari perilaku konsumtif. 

Pengelolaan keuangan yang sistematis sangat penting untuk menciptakan perilaku finansial 

yang sehat dan meningkatkan kesiapan menghadapi ketidakpastian ekonomi, seperti inflasi dan 

penurunan pendapatan (Erawati & Lado, 2024). Selain itu, kemampuan ini berkontribusi 

terhadap peningkatan kesejahteraan ekonomi dan pencapaian tujuan finansial jangka panjang. 

Perkembangan teknologi keuangan (fintech) memberikan kemudahan dalam 

pengelolaan keuangan melalui dompet digital, investasi daring, dan layanan pembiayaan. 

Namun, pemanfaatannya perlu diimbangi dengan literasi digital dan kesadaran risiko agar 

tidak menimbulkan masalah seperti penipuan digital dan utang konsumtif (Sariwulan et al., 

2023). Secara keseluruhan, pengelolaan keuangan mencerminkan kedewasaan finansial 
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individu, di mana literasi keuangan, sikap keuangan, pendapatan, dan gaya hidup berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan mengelola keuangan (Muhammad Hafizd Fauzi et al., 2024). 

H3: Diduga Literasi keuangan dan gaya hidup secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap pengelolaan keuangan Generasi Z. 

KERANGKA KONSEP 
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 Gambar 1. Kerangka Konsep 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif dan 

tujuan penelitian ini untuk menguji pengaruh antar variabel yang dapat di ukur secara numerik 

dan di analisis menggunakan statistik. Jenis penelitian asosiatif digunakan untuk mengetahui 

hubungan ataupun pengaruh antara dua atau lebih variabel, yaitu literasi keuangan (X₁) dan 

gaya hidup (X₂) terhadap pengelolaan keuangan (Y) pada Gene rasi Z di Kecamatan Belopa. 

Metode penelitian kuantitatif di gunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dengan 

cara pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, dan analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik untuk menguji hipotesis. 

Penelitian ini di laksanakan di Kecamatan Belopa, Kabupaten Luwu. Alasan peneliti 

memilih lokasi ini karena memiliki populasi Generasi Z yang cukup besar dan beragam, 

seperti yang masih berstatus pelajar, mahasiswa, maupun yang telah bekerja. 

Populasi dalam penelitian ini adalah Generasi Z berusia 17–28 tahun yang berdomisili 

di Kecamatan Belopa, Kabupaten Luwu. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS, 2024), 

jumlah penduduk Kecamatan Belopa pada rentang usia tersebut sebanyak 4.442 jiwa, yang 

digunakan sebagai dasar penentuan populasi penelitian. Penentuan jumlah sampel dilakukan 

menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan sebesar 10%, sehingga diperoleh 

jumlah sampel sebanyak 97,79 yang kemudian dibulatkan menjadi 98 responden. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah probability sampling dengan metode 

simple random sampling. Teknik ini memberikan kesempatan yang sama bagi setiap anggota 

populasi untuk terpilih sebagai sampel, sehingga hasil penelitian lebih representatif dan 

terhindar dari bias. Adapun kriteria responden dalam penelitian ini meliputi Generasi Z yang 

berusia 17–28 tahun dan berdomisili di Kecamatan Belopa. 

Data penelitian dikumpulkan melalui instrumen penelitian berupa kuesioner dengan 

metode pengumpulan data berupa daftar pernyataan mengenai literasi keuangan, gaya hidup, 

dan pengelolaan keuangan. Kuesioner menggunakan skala Likert dan disebarkan melalui 

Google Form. 

Literasi 

Keuangan 

 (X1) 

Gaya Hidup 

(X2) 

Pengelolaan 

Keungan  

(Y) 
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Teknik analisis data dalam penelitian ini diawali dengan uji instrumen penelitian yang 

meliputi uji validitas dan uji reliabilitas untuk memastikan bahwa setiap item pernyataan dalam 

kuesioner mampu mengukur variabel penelitian secara tepat dan konsisten. Setelah instrumen 

dinyatakan valid dan reliabel, analisis dilanjutkan dengan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji 

normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heterokedastisitas guna memastikan bahwa model 

regresi memenuhi asumsi dasar statistik sehingga hasil analisis dapat diinterpretasikan secara 

akurat. 

Tahap selanjutnya adalah analisis regresi linier berganda yang digunakan untuk 

mengetahui pengaruh literasi keuangan dan gaya hidup terhadap pengelolaan keuangan 

Generasi Z di Kecamatan Belopa, yaitu di uji dengan menggunakan rumus 

Y=α+β1X1+β2X2+e. Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji parsial (uji t) untuk 

mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen, serta 

uji simultan (uji F) untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk menguji ketepatan dan kehandalan instrumen dalam 

mengukur variabel penelitian. Pengujian validitas menggunakan korelasi Pearson Product 

Moment dengan membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel. Dengan jumlah sampel 

sebanyak 98 responden, diperoleh derajat kebebasan (df) sebesar 96 (dihitung dari N-2, yaitu 

98 - 2). Pada tingkat signifikansi 5% (α = 0,05), nilai r tabel sebesar 0,198. 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Uji Validitas 

 

Variabel Item 
r hitung r tabel 

Keterangan 

 

 

Literasi keuangan 

(X1) 

X1.1 

X1.2 

X1.3 

X1.4 

X1.5 

X1.6 

0.698 

0.524 

0.462 

0.540 

0.551 

0.527 

0,198 

0,198 

0,198 

0,198 

0,198 

0,198 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

 

 

 

Gaya Hidup (X2) 

X2.1 

X2.2 

X2.3 

X2.4 

X2.5 

0.563 

0.267 

0.301 

0.206 

0.640 

0,198 

0,198 

0,198 

0,198 

0,198 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 
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X2.6 0.369 0,198 Valid 

 

 

Pengelolaan 

Keuangan (Y) 

Y.1 

Y.2 

Y.3 

Y.4 

Y.5 

Y.6 

0.577 

0.395 

0.632 

0.489 

0.527 

0.515 

0,198 

0,198 

0,198 

0,198 

0,198 

0,198 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2025 

Berdasarkan hasil uji validitas semua item pernyataan untuk ketiga variabel menunjukkan 

nilai r hitung > r tabel (0.198) dan nilai signifikansi < 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh 

item pernyataan dalam kuesioner adalah valid dan dapat digunakan untuk mengukur variabel 

penelitian. 

Uji Realibilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur konsistensi internal instrumen penelitian. Suatu 

variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach's Alpha > 0.60. Berdasarkan hasil 

uji reliabilitas pada variabel Literasi Keuangan (X₁), diperoleh nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0.739, yang lebih besar dari batas minimal 0.60. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh 

item pernyataan pada variabel Literasi Keungan dinyatakan reliabel, sehingga layak 

digunakan dalam penelitian. 

Tabel 3. Hasil Uji Realibilitas 

 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Literasi Keuangan 0,739 Realibel 

Gaya Hidup 0,408 Tidak Realibel 

Pengelolaan Keuangan 0,605 Realibel 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,408 

dengan jumlah item pernyataan sebanyak 6 butir. Secara metodologis, suatu instrumen 

penelitian dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0,60. Dengan demikian, hasil 

pengujian menunjukkan bahwa instrumen penelitian ini memiliki tingkat reliabilitas yang 

belum memenuhi kriteria reliabel secara optimal. Meskipun demikian, instrumen tetap 

digunakan dalam penelitian ini karena telah memenuhi kriteria validitas dan disusun 



 
Vol. 1, No. 2, 2021   e-ISSN 2808-263X 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearit

y 

Statistics 

 
B Std. Error Beta 

  
Tolerance VIF 

 2.324 1.882  1.235 .220   
(Constant)        

 .515 .077 .515 6.717 <,001 .817 1.224 

Literasi 
Keuangan (X1) 

       

Gaya Hidup .371 .081 .351 4.571 >,001 .817 1.224 
 

berdasarkan kondisi empiris serta temuan lapangan, sehingga masih dapat digunakan untuk 

merepresentasikan variabel yang diteliti, dengan mempertimbangkan keterbatasan reliabilitas 

dalam penafsiran hasil penelitian. 

  Cronbach’s Alpha sebesar 0,605. Nilai tersebut telah memenuhi batas minimal 

reliabilitas, sehingga instrumen penelitian ini dinyatakan cukup reliabel. Dengan demikian, 

seluruh item pertanyaan pada variabel Pengelolaan Keuangan (Y) dapat digunakan karena 

mampu mengukur variabel secara konsisten. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan grafik Normal P–P Plot of Regression 

Standardized  Residual, terlihat bahwa titik-titik residual terstandarisasi menyebar di sekitar 

dan mengikuti arah garis diagonal yang membentang dari probabilitas 0,00 hingga 1,00. 

Sebaran titik tersebut tidak menunjukkan penyimpangan yang berarti dan tidak membentuk 

pola tertentu, sehingga mencerminkan kesesuaian antara probabilitas kumulatif yang diamati 

dan probabilitas kumulatif yang diharapkan. 

Hasil ini menunjukkan bahwa distribusi residual mendekati distribusi normal, sehingga 

model regresi memenuhi asumsi normalitas. Sebaran residual yang mengikuti garis diagonal 

menandakan bahwa nilai residual tersebar secara relatif merata di sekitar nilai rata-rata, yang 

berarti tidak terjadi penyimpangan serius dalam model regresi. Dengan demikian, model yang 

digunakan layak untuk analisis regresi linier berganda dan dapat digunakan untuk menguji 

pengaruh variabel Literasi Keuangan, Gaya Hidup dan Pengelolaan Keuangan Generasi Z. 

Uji Multikoloniearitas 

Tabel 4. Hasil Uji Multikoloniearitas 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2025 

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda, literasi keuangan dan gaya hidup terbukti 

berpengaruh terhadap variabel dependen. Literasi keuangan memiliki koefisien regresi 

sebesar 0.515 dengan nilai signifikansi < 0.001, sehingga berpengaruh positif dan signifikan. 

Gaya hidup memiliki koefisien regresi sebesar 0.371 dengan nilai signifikansi < 0.001, yang 

menunjukkan pengaruh positif dan signifikan. Nilai beta literasi keuangan (0.515) lebih besar 

dibandingkan gaya hidup (0.351), sehingga literasi keuangan merupakan variabel yang paling 

dominan. Nilai tolerance 0.817 dan VIF 1.224 menunjukkan tidak terjadi multikolinearitas. 

Uji Heterokedastisitas 

Hasil grafik scatterplot tampak bahwa titik-titik data menyebar secara acak di atas dan di 

bawah garis horizontal tanpa membentuk pola yang jelas. Hal ini menunjukkan bahwa varians 
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residual bersifat konstan (homoskedastisitas). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

dalam model regresi ini tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Artinya, model regresi yang 

digunakan telah memenuhi asumsi klasik heteroskedastisitas dan layak digunakan untuk 

analisis regresi linier berganda pada tahap pengujian hipotesis. 

Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh secara parsial 

antara variabel independen yaitu Literasi Keuangan (X1), Gaya Hidup (X2), terhadap variabel 

dependen yaitu Pengelolaan Keungan (Y) Generasi Z di Kacamatan Belopa Kabupaten Luwu. 

Hasil pengolahan data menggunakan SPSS versi 23 ditunjuk kan pada tabel berikut: 

 

 

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2025 

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda yang terdapat dalam tabel 5. Diperoleh 

hasil regresi linear berganda antara variabel Literasi Keuangan (X1) dan Gaya Hidup (X2) 

terhadap Pengelolaan Keuangan (Y) yang menghasilkan nilai konstanta sebesar 2,324, 

koefisien regresi sebesar 0,515 untuk Literasi Keuangan (X1), dan 0,371 untuk Gaya Hidup 

(X2). Dengan demikian, persamaan regresi linear berganda yang diperoleh adalah sebagai 

berikut: 

Y=2,324+0,515X1+0,371X2+e 

Berdasarkan persamaan regresi yang diperoleh, dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Konstanta sebesar 2,324 menunjukkan bahwa apabila nilai variabel Literasi 

Keuangan (X1) dan Gaya Hidup (X2) adalah 0, maka nilai Pengelolaan Keuangan 

(Y) sebesar 2,324. 

b. Koefisien regresi Literasi Keuangan (X1) sebesar 0,515 menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan positif antara Literasi Keuangan dan Pengelolaan Keuangan. 

Artinya, setiap peningkatan Literasi Keuangan (X1) akan diikuti oleh peningkatan 

Pengelolaan Keuangan 

(Y) sebesar 0,515, dengan asumsi variabel lain dianggap konstan. 

c. Koefisien regresi Gaya Hidup (X2) sebesar 0,371 menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan positif antara Gaya Hidup dan Pengelolaan Keuangan. Dengan kata lain, 

Variabel 
Koefisien Regresi 

(B) 

t- Statistic 
Sig. 

Konstanta 2,324 1,235 0,220 

Literasi Keuangan (X1) 0,515 6,717 0,000 

Gaya Hidup (X2) 0,371 4,571 0,000 

N = 98 

R2 = 0,543 

Adj.R2 = 0,543 

F_Statistik = 56,488, sig = 0,00 

Variabel dependen adalah pengelolan keuangan dan variabel independen adalah literasi 

keuangan gaya hidup. 
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semakin meningkat Gaya Hidup (X2), maka Pengelolaan Keuangan (Y) juga akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,371, dengan asumsi variabel lain dianggap 

konstan. 

Uji T (persial) 

Uji T Parsial terdiri dari pengujian individual dampak setiap variabel independen 

terhadap variabel dependen. Uji ini dilakukan dengan membandingkan nilai t-hitung dengan 

t-tabel pada tingkat signifikansi α = 0,05. Dengan N = 98 dan df = 94 (N - k - 1 = 98 - 3 - 1), 

diperoleh t-tabel = 1,661. 

1) Pengaruh Literasi Keuangan (X1) dan Pengelolaan Keuangan (Y) 

Menurut hasil analisis nilai t-hitung yang diperoleh adalah 6,717 > t-tabel (1.661) 

dan Sig (0.000) < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima. Artinya, variabel 

Literasi Keuangan (X₁) berpengaruh positif dan signifikan terhadapPengelolaan 

Keuangan Generasi Z (Y). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat literasi 

keuangan, maka semakin efektif pengelolaan Keuangan Generasi z. 

2) Pengaruh Gaya Hidup (X2) dan Pengelolaan Keuangan (Y) 

Menurut hasil analisis nilai t-hitung yang diperoleh adalah 4.571 > t-tabel 

(1.661) dan Sig (0.000) < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H2 ditolak. Artinya, 

variabel Gaya Hidup (X₂) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Efektivitas 

Pengelolaan Keuangan Generasi Z (Y). Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik 

kemampuan Pengelolaan Keuangan Generasi Z. 

Uji F (simultan) 

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen secara simultan (bersama-sama). Uji ini dilakukan dengan membandingkan nilai F-

hitung dengan F-tabel pada tingkat signifikansi α = 0,05. 

Dengan N = 98, df1 = 3, dan df2 = 94, diperoleh F-tabel = 3,94. 

Menurut hasil analisis pada tabel 5 di atas, nilai F-hitung yang diperoleh adalah 56,488> 

F-tabel (3,94) dan Sig (0.000) < 0,05, m aka dapat disimpulkan H3 diterima. Artinya, variabel 

independen yaitu Pengaruh Literasi Keuangan (X₁) dan gaya Hidup (X₂), secara simultan 

(bersama-sama) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen Penglolaan Keuangan 

(Y). 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Berdasarkan hasil uji koefisien terminasi pada Tabel  5 diperoleh nilai R Square sebesar 

0,543 atau 54,3%. Artinya, variabel Literasi Keuangan (X₁) dan Gaya Hidup (X₂) secara 

bersama-sama mampu menjelaskan 54,3% variasi Pengelolaan Keuangan (Y). 

Sementara itu, sisanya sebesar 45,7% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model 

penelitian, seperti pendapatan, lingkungan keluarga, kontrol diri, dan faktor sosial lainnya. 

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,543 menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan 

memiliki tingkat kelayakan yang baik dalam menjelaskan hubungan antara variabel-variabel 

penelitian. 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Pengelolaan Keuangan Generasi Z di 

Kecamatan Belopa 

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan Generasi Z di Kecamatan Belopa. Hal 

ini ditunjukkan bahwa nilai t-hitung 6,717 > 1,661 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

Koefisien regresi sebesar 0,515 mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu unit literasi 

keuangan akan meningkatkan pengelolaan keuangan sebesar 0,515 unit. 

Berdasarkan hasil pengelolaan data kuesioner mayoritas responden memang sudah 

memiliki pemahaman dasar mengenai pengelolaan keuangan namun belum menyeluruh. 
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Responden yang memiliki literasi keuangan yang lebih baik terlihat lebih terkontrol dalam 

mengengelola keuangan dan tidak mudah melakukan pembelian impulsif. Temuan ini 

mencerminkan kondisi berdasarkan data lapangan bahwa literasi keuangan berperan penting 

dalam membentuk perilaku keuangan yang rasional. Hasil ini diperkuat bukan hanya oleh 

analisis statistik, tetapi juga oleh pola jawaban responden yang menunjukkan cara generasi Z 

mengelola keuangannya secara nyata. 

Pengaruh Gaya Hidup terhadap Pengelolaan Keuangan Generasi Z di Kecamatan 

Belopa 

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa gaya hidup berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan Generasi Z. Hal ini terlihat dari nilai t-hitung 

4,571 yang lebih besar dari t - tabel 1,661 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Koefisien regresi 

sebesar 0,371 menunjukkan bahwa peningkatan gaya hidup diikuti oleh peningkatan 

pengelolaan keuangan. 

Berdasarkan hasil kuesioner, responden menunjukkan bahwa meskipun terdapat 

pengaruh media sosial dan tren digital terhadap pola konsumsi, sebagian besar responden 

tetap menyesuaikan pengeluaran dengan kemampuan finansialnya. Oleh karena itu, gaya 

hidup yang dijalani tidak sepenuhnya konsumtif berlebihan. Inilah yang menjelaskan 

mengapa dalam penelitian ini gaya hidup justru berpengaruh positif terhadap pengelolaan 

keuangan. 

Pengaruh Literasi Keuangan dan Gaya Hidup secara Simultan terhadap Pengelolaan 

Keuangan Generasi Z di Kecamatan Belopa 

Hasil pengujian simultan menunjukkan bahwa literasi keuangan dan gaya hidup secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan Generasi Z. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai F-hitung 56,488 yang lebih besar dari F-tabel 3,94 dan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. 

Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,543 menyatakan bahwa kedua variabel 

independen bersama-sama menjelaskan 54,3% variasi dalam pengelolaan keuangan Generasi 

Z. Sisanya (45,7%) dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian, seperti pendapatan 

keluarga, dukungan sosial, atau kontrol perilaku. 

Secara simultan, fakta lapangan menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan Generasi 

Z di Kecamatan Belopa sudah cukup baik, meskipun masih perlu peningkatan pada 

perencanaan jangka panjang dan konsistensi evaluasi keuangan. Dengan demikian, hasil 

statistik yang diperoleh sesuai dengan kondisi empiris yang ditemukan di lapangan. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pengelolaan keuangan Generasi Z di Kecamatan Belopa Kabupaten Luwu. 

Responden yang memiliki literasi keuangan lebih baik cenderung mampu menentukan 

prioritas kebutuhan, menghindari pengeluaran yang tidak perlu, serta mengelola pendapatan 

secara lebih terarah. Dengan demikian, literasi keuangan menjadi hal utama dalam 

membentuk perilaku keuangan yang rasional dan bertanggung jawab. 

Gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan 

Generasi Z. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya hidup responden tidak sepenuhnya 

mengarah pada perilaku konsumtif yang berlebihan, melainkan telah disesuaikan dengan 

kemampuan finansial yang dimiliki. Meskipun terdapat pengaruh tren dan media sosial 

terhadap pola konsumsi, sebagian besar responden tetap mampu mengontrol pengeluaran dan 

menjaga keseimbangan antara kebutuhan dan keinginan. Hal ini mengindikasikan bahwa 

gaya hidup yang adaptif dan terkendali dapat berjalan selaras dengan praktik pengelolaan 

keuangan yang efektif. 
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Secara simultan, literasi keuangan dan gaya hidup secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap pengelolaan keuangan Generasi Z. Kedua variabel tersebut memberikan 

kontribusi yang cukup besar dalam menjelaskan variasi pengelolaan keuangan responden, 

yang menunjukkan bahwa kemampuan mengelola keuangan tidak hanya dipengaruhi oleh 

aspek pengetahuan, tetapi juga oleh pola perilaku dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini 

menegaskan bahwa peningkatan literasi keuangan yang diimbangi dengan pengendalian gaya 

hidup sesuai kemampuan ekonomi merupakan langkah strategis dalam membentuk 

pengelolaan keuangan yang sehat dan berkelanjutan pada Generasi Z. 
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